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Abstract
Informasi Artikel:

This research uses a pre-experimental research method to examine the application of the Learning
Starts With a Question (LSQ) learning method to science subjects in class V UPT SDN 40 Received 06/09/2025
Bangkala Maccini Baji, Jeneponto Regency. The LSQ method aims to increase students” active
participation in learning by encouraging them to ask questions and think critically from the start | o .1 15 /10/2025
of the learning process. The research results show that the application of the LSQ method has a
positive impact on students’ understanding and learning outcomes in science subjects. Based on Accepted 05/11/2025
research findings, several recommendations were submitted to schools, teachers and researchers.
Schools are expected to support the’wider applicatisz of the LSQ method by prqviding tmii?ing Published 07/11/2025
for teachers and creating a conducive learning environment. Teachers are advised to continue
developing skills in implementing LSQ by adapting learning strategies according to student
needs and encouraging an interactive learning atmosphere. In addition, further research is
recommended to explore other variables that can influence the effectiveness of LSQ and examine
its application in different subjects and educational levels.

Keywords: Learning Starts With a Question (LSQ), active learning, learning outcomes, science,
pre-experiment.
Abstrak

Penelitian ini menggunakan metode penelitian pre-eksperimen untuk mengkaji
penerapan metode pembelajaran Learning Starts With a Question (LSQ) terhadap mata
pelajaran IPA di kelas V UPT SDN 40 Bangkala Maccini Baji, Kabupaten Jeneponto.
Metode LSQ bertujuan untuk meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran
dengan mendorong mereka untuk bertanya dan berpikir kritis sejak awal proses
pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode LSQ
berdampak positif terhadap pemahaman dan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran
IPA. Berdasarkan temuan penelitian, beberapa rekomendasi disampaikan kepada pihak
sekolah, guru, dan peneliti. Sekolah diharapkan mendukung penerapan metode LSQ
secara lebih luas dengan menyediakan pelatihan bagi guru dan menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif. Guru disarankan untuk terus mengembangkan
keterampilan dalam menerapkan LSQ dengan menyesuaikan strategi pembelajaran
sesuai dengan kebutuhan siswa dan mendorong suasana belajar yang interaktif. Selain
itu, penelitian lanjutan disarankan untuk mengeksplorasi 14endidik lain yang dapat
mempengaruhi efektivitas LSQ serta mengkaji penerapannya dalam mata pelajaran dan
jenjang 14endidikan yang berbeda.

Kata Kunci: Learning Starts With a Question (LSQ), pembelajaran aktif, hasil belajar, IPA,
pre-eksperimen.
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Pendahuluan

Dunia telah masuk pada era abad 21 yang merupakan abad berkembang pesatnya ilmu-
ilmu pada bidangnya masing-masing, seperti dalam hal teknologi dalam berbagai aspek,
termasuk dalam pendidikan. Ciri abad 21 adalah tersedianya informasi dimana saja dan kapan
saja (informasi), adanya implementasi penggunaan mesin (komputasi), mampu menjangkau
segala pekerjaan rutin (otomatisasi) dan bisa dilakukan dari mana saja dan kemana saja
(komunikasi), (Sajidan, dkk, 2018 : 7-8).

Proses pendidikan telah mengalami banyak perkembangan, baik dari segi sarana yang
digunakan maupun dari proses belajar mengajar yang dilakukan oleh guru. Pendidikan
merupakan proses yang sangat menentukan untuk perkembangan individu dan
perkembangan masyarakat. Kemajuan suatu masyarakat dapat dilihat dari perkembangan
pendidikannya. Secara jelas tujuan Pendidikan Nasional yang dirumuskan dalam Undang-
Undang No.20 tahun 2003 khususnya pasal 3, bahwa Pendidikan Nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik, agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Pendidikan diharapkan
mampu meningkatkan dan mengembangkan kemampuan yang dimiliki siswa. Menurut
penuulis dalam mencapai keberhasilan pendidikan suatu bangsa, perlu adanya proses
pendidikan secara formal yang diwujudkan dalam kegiatan pembelajaran di setiap jenjang
pendidikan dan setiap focus mata pelajaran.

Mata pelajaran IPA adalah salah satu mata pelajaran yang wajib dan perlu di pelajari
oleh siswa, mengingat bahwa mata pelajaran IPA mempelajari hal-hal yang berkaitan dengan
fenomena di alam yang akan membantu peserta didik mampu memecahkan masalah
sederhana yang ditemukan yang berkaitan dengan benda-benda yang ada di alam. IPA
merupakan terjemahan dari kata - kata dalam bahasa inggris natural science. Science dapat
diartikan secara harfiah adalah ilmu, ilmu adalah pengetahuan yang ilmiah, (Farida, 2016 : 4).

Menurut peneliti pembelajaran IPA sangat penting dimulai dari pendidikan dasar,
karena pada usia ini sangat tepat untuk mengembangkan konsep pengetahuan, nilai, sikap
dan keterampilan peserta didik tentang alam, lingkungan sekitar hingga dirinya seniri,
membantu peserta didik dalam memecahkan berbagai permasalahan yang akan dihadapi di
lingkungan sekitarnya, sehingga diharapkan peserta didik dapat tumbuh menjadi pribadi
yang baik dapat mengerti dan memahami fenomena yang dilihatnya.
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Fakta-fakta dari hasil observasi awal tentang proses pembelajaran yaitu metode
pembelajaran IPA yang digunakan guru kurang inovatif, guru lebih sering menggunakan
metode ceramah, demonstrasi, tugas rutin, dan mengerjakan latihan soal. Hal tersebut
mengakibatkan siswa hanya fokus mendengarkan penyampaian materi dari guru sehingga
berkurang rasa ingin tahunya. Selain itu, proses pembelajaran hanya berpusat pada guru. Dari
fenomena tersebut, kita membutuhkan pembenahan dalam porses pembelajaran IPA untuk
menentukan keberhasilan siswa dalam mencapai kualitas pembelajaran IPA sesuai dengan
tujuan pendidikan. Terdapat aspek-aspek yang perlu di perhatikan oleh seorang guru dalam
melakukan proses pembelajaran, salah satunya penggunaan metode pembelajaran yang tepat
dalam proses pembelajaran, sehingga dapat membuat informasi dalam pembelajaran dapat
tersampaikan dan diserap oleh siswa dengan baik, sehingga pembelajaran menjadi efisien.

Seorang guru harus berupaya menciptakan suasana belajar yang mendorong siswa
belajar atau memberi kesempatan kepada siswa untuk berperan aktif mengkonstruksi konsep-
konsep yang dipelajarinya. Berdasarkan dari hal tersebut dapat dilihat bahwa metode yang
diperlukan dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan metode learning stars with a questions (LSQ) untuk melihat adanya pencapaian
hasil belajar dan perubahan tingkah laku siswa yang aktif dengan adanya partisipasi aktif
siswa dalam proses pembelajaran dengan menumbuhkan rasa ingin tahunya.

learning stars with a questions (LSQ) merupakan metode sederhana yang dapat
diaplikasikan pada situasi sehari-hari mengenai proses pembelajaran dan dapat memberikan
langkah untuk berkomunikasi dua arah antara guru dan peserta didik, sehingga mampu
menggugah peserta didik untuk mencapai kunci belajar, yaitu bertanya.

Bertanya merupakan ucapan verbal untuk meminta respon. Respon yang diberikan
dapat berupa pengetahuan sampai maupun pertimbangan lainnya. Jadi bertanya merupakan
respon stimulus efektif yang mendorong kemampuan berpikir. Kualitas hidup seseorang
ditentukan oleh kualitas pertanyaannya, semakin progresif sebuah pertanyaan semakin
sukses orang tersebut menjalani kehidupannya. Bertanya merupakan bagian pembelajaran
dalam meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran (Wandri, 2021:17).

Penelitian oleh (Lisa et al., 2023) berangkat dari rendahnya hasil belajar IPA di sekolah
dasar akibat metode pembelajaran yang kurang efektif. Metode Learning Starts With a Question
(LSQ) mendorong siswa belajar mandiri dengan menyusun pertanyaan dari bacaan guru,
sehingga meningkatkan keterlibatan dan pemahaman mereka. Kesiapan siswa dalam
mengikuti kelas juga dipengaruhi oleh metode yang digunakan guru. Oleh karena itu, LSQ
dapat menjadi solusi untuk meningkatkan hasil belajar IPA.

Penelitian yang dilakukan oleh (Mulya, 2021) menemukan bahwa terdapat perbedaan
dalam keaktifan belajar siswa antara pembelajaran yang menggunakan metode Learning Starts
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With a Question (LSQ) dan metode konvensional. Siswa yang belajar dengan metode LSQ
menunjukkan tingkat keaktifan yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang belajar
menggunakan metode konvensional. Sedangkan (Diniati et al., 2022) dengan tujuan penelitian
untuk meningkatkan hasil belajar menemukan bahwa metode Learning Starts With a Question
(LSQ) dapat meningkatkan hasil belajar siswa meski menggunakan beberapa siklus
pertemuan agar metode dan pembelajaran efektif.

Novita et al (2022) dalam penelitiannnya menyimpulkan bahwa penerapan metode
pembelajaran Learning Starts With a Question (LSQ) memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas IV SD. Meskipun dengan latar
belakang pembelajaran teacher center yang membuat hasil belajar dan keaktifan siswa
semakin menurun.

Hasil studi awal menunjukkan bahwa dalam materi tentang tubuh manusia, beberapa
siswa masih pasif dan belum memahami penjelasan guru. Hal ini terlihat dari nilai rata-rata
yang masih di bawah KKM, yaitu 7,0. Dari 15 siswa, hanya 6 yang mencapai nilai sesuai KKM,
sedangkan 9 siswa lainnya mendapatkan nilai di bawah standar. Beberapa faktor yang diduga
menyebabkan masalah ini antara lain kurangnya perhatian siswa selama pembelajaran,
metode ceramah yang lebih dominan, lingkungan kelas yang kurang kondusif, serta
minimnya buku panduan yang membantu siswa memahami materi. Mengingat IPA adalah
mata pelajaran yang berkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari, diperlukan strategi yang
lebih efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Salah satu strategi yang dapat digunakan
adalah metode Learning Starts With a Question (LSQ), yang mendorong siswa untuk aktif
bertanya dan berpikir lebih cepat dalam memahami konsep. Meskipun metode LSQ telah
banyak dikaji dalam penelitian sebelumnya, penelitian ini tetap perlu dilakukan karena
adanya perbedaan mata pelajaran, kondisi belajar, lingkungan sekolah, serta perkembangan
kurikulum yang berpengaruh terhadap hasil pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan hasil yang lebih akurat, relevan, dan bermanfaat dalam
meningkatkan kualitas pendidikan, khususnya dalam pembelajaran IPA.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode pre-eksperimen untuk mengkaji penerapan
metode Learning Starts With a Question (LSQ) dalam pembelajaran IPA di kelas V UPT SDN 40
Bangkala Maccini Baji, Kabupaten Jeneponto. Desain penelitian yang digunakan adalah One-
Group Pretest-Posttest Design dengan pertimbangan pelibatan satu kelompok siswa. Sebelum
diberikan perlakuan, siswa mengikuti pretest untuk mengukur pemahaman awal mereka.
Setelah pembelajaran dengan metode LSQ, mereka mengikuti posttest untuk melihat
perubahan hasil belajar. Hasil dari kedua tes ini dibandingkan untuk mengetahui efektivitas
metode yang diterapkan.
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Penelitian ini melibatkan seluruh siswa kelas V, yaitu 15 orang yang terdiri dari 10
siswa laki-laki dan 5 siswa perempuan. Seluruh siswa dijadikan sampel penelitian (sampel
jenuh), dengan metode LSQ sebagai variabel bebas dan peningkatan hasil belajar IPA sebagai
variabel terikat. Metode LSQ digunakan untuk mendorong siswa agar aktif bertanya sebelum
materi diberikan, sehingga meningkatkan pemahaman mereka. Instrumen penelitian berupa
tes pilihan ganda yang diberikan sebelum dan sesudah penerapan metode LSQ. Data
dikumpulkan melalui observasi dan tes, di mana observasi dilakukan untuk memahami
kondisi awal siswa, sedangkan pretest dan posttest digunakan untuk mengukur peningkatan
hasil belajar (Huwaida, H. 2019).

Analisis data dilakukan dengan statistik deskriptif kuantitatif, membandingkan nilai
pretest dan posttest untuk melihat peningkatan pemahaman siswa. Uji N-Gain digunakan
untuk mengukur efektivitas metode LSQ, dengan kategori tinggi (= 0,70), sedang (0,30 - 0,70),
rendah (0,00 - 0,30), atau negatif (< 0,00). Efektivitas metode juga dianalisis berdasarkan
persentase peningkatan hasil belajar, dengan kategori sangat efektif (> 76%), cukup efektif (56
- 75%), kurang efektif (40 - 55%), dan tidak efektif (< 40%). Dengan metode ini, penelitian
diharapkan dapat memberikan gambaran jelas mengenai efektivitas penerapan metode LSQ
dalam meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas V di UPT SDN 40 Bangkala Maccini Baji.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil Penelitian

Dari hasil analisis statistik deskriptif, terlihat adanya perbedaan mencolok antara nilai
rata-rata pretest dan posttest siswa. Nilai rata-rata pretest mencerminkan tingkat pemahaman
awal siswa yang cenderung beragam, sementara nilai rata-rata posttest menunjukkan adanya
peningkatan yang signifikan setelah proses pembelajaran berlangsung. Selain itu, penyebaran
nilai posttest yang mayoritas berada pada kategori tinggi mengindikasikan bahwa metode
LSQ berhasil meningkatkan hasil belajar siswa secara merata. Analisis statistik deskriptif ini
tidak hanya memberikan data kuantitatif, tetapi juga memperkuat bukti bahwa metode LSQ
efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran IPA di kelas V.

Berikut tabel hasil statistik deskriptif dari hasil pretest dan posttest hasil belajar:

Tabel 1 Hasil Analisis Deskriptif

Descriptive Statistics
Posttest | Pretest
N Statistic 15 15
Range Statistic 45 45
Minimum | Statistic 55 50
Maximum | Statistic 100 95
Sum Statistic 1395 1145
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Mean Statistic 93 76.3333
Std. 3.03942 4.2389
Error
Std. Statistic | 11.77164 16.41718
Deviation

Hasil analisis data menunjukkan peningkatan signifikan pada hasil belajar siswa
setelah penerapan metode Learning Starts With a Question (LSQ). Dari 15 siswa yang menjadi
sampel, nilai rata-rata pretest sebesar 76,33 dengan nilai minimum 50 dan maksimum 95, serta
simpangan baku 16,42 yang menunjukkan variasi pemahaman awal yang cukup besar. Setelah
penerapan metode LSQ, nilai rata-rata posttest meningkat menjadi 93, dengan nilai minimum
55 dan maksimum 100, serta simpangan baku yang lebih kecil, yaitu 11,77. Hal ini
menunjukkan bahwa selain meningkatkan hasil belajar, metode LSQ juga membuat
pemahaman siswa lebih merata dan efektif dalam membantu mereka memahami materi yang
diajarkan.

a. Deskripsi Kriteria Ketuntasan Minimum

Pendidikan dasar berperan penting dalam membangun pengetahuan dan keterampilan
siswa, terutama dalam mata pelajaran IPA yang membantu mereka memahami konsep ilmiah
dan berpikir kritis. Di UPT SD Negeri 40 Bangkala Maccini Baji, Kabupaten Jeneponto, metode
Learning Starts With a Question (LSQ) diterapkan untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
Metode ini mendorong siswa berpikir kritis dan aktif mencari jawaban melalui pertanyaan
sebagai langkah awal pembelajaran, sehingga meningkatkan rasa ingin tahu dan partisipasi
mereka. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh metode LSQ terhadap hasil belajar
siswa kelas V dengan membandingkan hasil sebelum dan sesudah penerapannya. Data
dianalisis menggunakan pendekatan kuantitatif dengan statistik deskriptif untuk melihat
peningkatan pemahaman siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode LSQ efektif
dalam meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan.

Tabel 2 Kategori Standar Ketuntasan Sekolah

No. Skor Kategori
1 90 < X<100 Sangat Tinggi
2 80<X <90 Tinggi
3 70<X <80 Sedang
4 55<X <70 Rendah
5 0<X <55 Sangat Rendah

Seorang siswa dianggap telah mencapai ketuntasan belajar apabila memenuhi standar
Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang ditetapkan oleh sekolah, yaitu sebesar 70.
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Sementara itu, ketuntasan secara klasikal dapat dinyatakan tercapai apabila setidaknya 80%
dari seluruh siswa di kelas tersebut berhasil memperoleh nilai minimal 70.
b. Pretest Hasil Belajar Siswa
Hasil analisis respon siswa terhadap pembelajaran IPA sebelum diberikan perlakuan
melalui metode Learning Starts with a Questions dan menggunakan metode konvensional dapat
dilihat pada tabel berikut:
Tabel 3 Distribusi Frekuensi Hasil Pretest Siswa

No Interval Hasil Belajar
Frequensi | %
1 50-58 3 20.00%
2 59-67 1 6.67%
3 68-76 3 20.00%
4 77-85 3 20.00%
5 86-94 3 20.00%
6 95-103 2 13.33%

Berdasarkan data hasil belajar pretest, terdapat enam interval nilai yang mencerminkan
distribusi frekuensi siswa. Pada interval nilai 50-58, terdapat 3 siswa yang memperoleh nilai
tersebut, dengan persentase 20,00%. Selanjutnya, pada interval nilai 59-67, hanya ada 1 siswa
yang mencapai rentang ini, dengan persentase 6,67%. Interval nilai 68-76 memiliki 3 siswa
yang mencapainya, menyumbang 20,00% dari total siswa.

Berikutnya, sebanyak 3 siswa (20,00%) berada pada interval nilai 77-85, sementara
interval nilai 86-94 juga memiliki jumlah siswa yang sama, yaitu 3 orang atau 20,00%. Interval
nilai terakhir, yaitu 95-103, diisi oleh 2 siswa dengan persentase 13,33%. Distribusi ini
menunjukkan bahwa mayoritas siswa memperoleh nilai dalam rentang yang relatif seragam,
kecuali pada interval 59-67, yang memiliki jumlah siswa paling sedikit.

Tabel 4 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Pretest Siswa

No Skor Kategori Frequensi | Persentase
1 0<X <55 | Sangatrendah 3 20.00%
2 55 <X <70 Rendah 1 6.67 %
3 70<X <80 Sedang 4 26.67%
4 80<X <90 Tinggi 5 33.33%
5 90<X<100 | Sangat tinggi 2 13.33%

Berdasarkan tabel yang diberikan, skor yang diperoleh oleh siswa dapat
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dikelompokkan dalam beberapa kategori sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
sebesar 70%. Dari tabel tersebut, 33.33% siswa berada dalam kategori "Tinggi" (80 < X < 90),
menunjukkan bahwa mereka berhasil melebihi batas KKM dengan skor yang cukup baik.
Sebagian besar siswa (26.67%) berada dalam kategori "Sedang" (70 < X < 80), yang berarti
mereka berada pada batas ketuntasan yang diharapkan. Sementara itu, sekitar 20% siswa
mendapatkan skor dalam kategori "Sangat rendah" (0 < X < 55), menunjukkan adanya
tantangan besar dalam mencapai KKM.

Sebagai perbandingan, kategori "Sangat tinggi" (90 < X < 100) diisi oleh 13.33% siswa,
dan hanya sedikit siswa yang berada dalam kategori "Rendah" (55 < X < 70) dengan 6.67%.
Secara keseluruhan, persentase siswa yang tidak mencapai KKM (kategori "Sangat rendah"
dan "Rendah") adalah 26.67%, sementara sisanya dapat dianggap telah mencapai atau
melebihi KKM, dengan sebagian besar dalam kategori "Sedang" dan "Tinggi." Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa berada pada jalur yang sesuai dengan harapan,
meskipun masih ada ruang untuk perbaikan, terutama bagi siswa yang berada pada kategori
rendah.
c. Posttest Hasil Belajar Siswa

Hasil analisis respon siswa terhadap pembelajaran IPA setelah diberikan perlakuan
melalui metode Learning Starts with a Questions dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 5 Distribusi Frekuensi Hasil Posttest Siswa

No | Interval Hasil Belajar
Frequensi | %
1| 55-63 1| 6.67%
2 64-72 0 0.00%
3| 73-81 0 0.00%
4 | 82-90 3 1 20.00%
51 91-99 41 26.67%
6 | 100-108 7 | 46.67%

Tabel post test hasil belajar IPA SD kelas V di UPT SD Negeri 40 Bangkala yang
menggunakan metode Learning Starts with a Question menunjukkan distribusi hasil belajar
siswa berdasarkan interval nilai. Pada interval 55-63, hanya terdapat 1 siswa yang memperoleh
nilai dalam rentang ini, yang mencakup 6.67% dari total siswa. Tidak ada siswa yang
memperoleh nilai pada interval 64-72 dan 73-81, menunjukkan bahwa tidak ada siswa yang
memperoleh nilai pada kisaran tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
tidak berada pada rentang nilai rendah tersebut.

Sebaliknya, pada interval 82-90, terdapat 3 siswa atau 20% yang berada dalam kisaran
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nilai cukup baik, sementara pada interval 91-99, terdapat 4 siswa atau 26.67% yang
memperoleh nilai lebih tinggi. Puncaknya, pada interval 100-108, terdapat 7 siswa atau 46.67 %
yang berada di kisaran nilai sangat baik, yang menunjukkan bahwa hampir setengah dari
siswa mampu mencapai hasil belajar yang sangat baik setelah penerapan metode ini. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa menunjukkan hasil yang baik
hingga sangat baik, menunjukkan efektivitas metode Learning Starts with a Question dalam
meningkatkan hasil belajar siswa.
Tabel 6 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Posttest Siswa

No Skor Kategori Frequensi | Persentase
1 0<X<55 Sangat 1 6.67 %
rendah
2 55 <X <70 Rendah 0 0.00%
3 70X <80 Sedang 0 0.00%
4 80<X <90 Tinggi 3 20.00%
5 90 <X <100 Sangat tinggi 11 73.33%

Tabel yang diberikan menunjukkan hasil belajar posttest siswa IPA SD kelas 5 dengan
menggunakan metode Learning Starts with a Question berdasarkan kategori ketuntasan atau
KKM 70%. Dari tabel tersebut, dapat dilihat bahwa sebagian besar siswa (73.33%) berada
dalam kategori "Sangat tinggi" (90 < X < 100), yang menunjukkan bahwa mereka berhasil
mencapai hasil yang sangat baik dan melebihi batas KKM yang telah ditentukan. Sementara
itu, ada 20% siswa yang berada dalam kategori "Tinggi" (80 < X < 90), yang juga menunjukkan
bahwa mereka mencapai hasil yang baik.

Namun, hanya 6.67% siswa yang berada dalam kategori "Sangat rendah" (0 < X < 55),
yang menandakan bahwa hanya sedikit siswa yang belum mencapai KKM, sementara tidak
ada siswa yang berada dalam kategori "Rendah" (55 < X < 70) maupun "Sedang" (70 < X < 80).
Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa berhasil memahami materi dengan baik dan
memenuhi atau melebihi standar KKM, yang menandakan efektivitas metode Learning Starts
with a Question dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil ini memberikan gambaran
positif mengenai metode tersebut dalam mengoptimalkan pemahaman siswa terhadap materi
IPA.

d. Hasil Uji N- Gain

Penerapan metode Learning Starts With a Questions (LSQ) pada pembelajaran IImu
Pengetahuan Alam (IPA) di kelas V UPT SD Negeri 40 Bangkala Maccini Baji, Kabupaten
Jeneponto, bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Salah satu cara untuk mengukur
sejauh mana metode ini memberikan dampak pada pemahaman siswa adalah dengan

melakukan uji n-gain, yang digunakan untuk mengetahui tingkat peningkatan hasil belajar
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antara pretest dan posttest. Uji n-gain memberikan gambaran yang lebih jelas tentang
efektivitas metode LSQ dalam membantu siswa memahami materi IPA dengan lebih baik
setelah penerapan metode tersebut.

Dalam konteks penelitian ini, uji n-gain digunakan untuk membandingkan perbedaan
skor antara tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest) yang diberikan kepada 15 siswa. Dengan
mengukur gain atau peningkatan hasil belajar secara kuantitatif, kita dapat mengetahui
seberapa besar perubahan yang terjadi pada pemahaman siswa tentang materi IPA yang
diajarkan menggunakan metode LSQ. Penerapan metode ini diharapkan dapat meningkatkan
keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran serta mempercepat pemahaman konsep-konsep
IPA yang lebih kompleks.

N-gain skor dapat diukur menggunakan rumus:
. Skor Posttest—Skor Pretest
N-Gain =
Skor Ideal—Skor Pretest
Hasil analisis data menunjukkan adanya peningkatan skor peserta sebelum dan

sesudah diberikan perlakuan. Efektivitas perlakuan diukur menggunakan n-gain, yang
menggambarkan sejauh mana pemahaman peserta meningkat setelah pembelajaran. Nilai 7-
gain dikategorikan ke dalam beberapa tingkat, yaitu rendah, sedang, tinggi, tidak terjadi
peningkatan, dan terjadi penurunan. Pada kelas eksperimen, mayoritas peserta (10 dari 15)
memperoleh nilai n-gain dalam kategori tinggi (20,70), yang menunjukkan bahwa metode
pembelajaran yang digunakan sangat efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa.
Beberapa peserta bahkan mencapai skor maksimum 1,00, yang berarti mereka mengalami
peningkatan penuh dalam pemahaman materi. Namun, ada beberapa peserta yang masuk
dalam kategori sedang (0,30-0,69) dan satu peserta dengan kategori rendah (<0,30). Peserta
dengan n-gain sedang mengalami peningkatan yang cukup baik, sedangkan peserta dengan n-
gain rendah kemungkinan menghadapi kendala dalam memahami materi.

Untuk mengukur efektivitas pembelajaran secara keseluruhan, digunakan persentase
n-gain, yang dikategorikan ke dalam tingkat tidak efektif, kurang efektif, cukup efektif, dan
efektif. Dari hasil analisis, nilai n-gain skor minimum adalah 0,1 dan maksimum 1, dengan
rata-rata 0,7861. Ini menunjukkan bahwa secara keseluruhan terjadi peningkatan pemahaman
yang signifikan. Sedangkan dalam persentase, nilai minimum adalah 10% dan maksimum
100%, dengan rata-rata 78,61%, yang masuk dalam kategori efektif (>76%). Namun, standar
deviasi sebesar 27,7168 menunjukkan adanya perbedaan cukup besar antar peserta dalam
peningkatan hasil belajar. Oleh karena itu, metode pembelajaran dapat disesuaikan agar lebih
merata bagi semua siswa.

Pembahasan
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Penerapan metode Learning Starts with a Question (LSQ) dalam pembelajaran IPA kelas
V UPT SDN 40 Bangkala Maccini Baji Kabupaten Jeneponto dirancang untuk meningkatkan
keterlibatan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. Metode ini memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengajukan pertanyaan sebagai langkah awal dalam
memahami materi. Dengan pendekatan ini, siswa diajak untuk lebih kritis, eksploratif, dan
aktif dalam menggali konsep-konsep IPA, sehingga diharapkan dapat meningkatkan hasil
belajar mereka. Selama proses penelitian, guru berperan sebagai fasilitator yang mendorong
siswa untuk mengembangkan rasa ingin tahu dan berpikir analitis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode LSQ memberikan dampak
positif terhadap hasil belajar siswa. Sebagian besar siswa mengalami peningkatan pemahaman
yang signifikan, seperti yang tercermin dalam nilai post-test yang lebih tinggi dibandingkan
nilai pre-test. Metode ini tidak hanya membantu siswa memahami konsep-konsep IPA, tetapi
juga meningkatkan kepercayaan diri mereka dalam mengajukan dan menjawab pertanyaan.
Selain itu, pembelajaran dengan LSQ menciptakan suasana yang lebih dinamis di kelas, di
mana siswa lebih terlibat dan termotivasi untuk belajar.

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan nilai rata-rata pretest dan posttest siswa,
mengindikasikan bahwa metode LSQ memberikan dampak positif terhadap pemahaman
siswa. Sebagian besar siswa mencapai peningkatan signifikan, seperti siswa 3 yang nilai
pretest-nya 50 meningkat menjadi 95 pada posttest. Meskipun terdapat siswa dengan
peningkatan minimal, secara keseluruhan metode ini berhasil membantu mayoritas siswa
mencapai potensi maksimal mereka, dengan nilai akhir yang tinggi. Temuan ini menguatkan
bahwa metode LSQ efektif sebagai strategi pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar
IPA di tingkat pendidikan dasar.

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa penerapan metode Learning Starts With a
Question (LSQ) secara signifikan meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA
kelas V UPT SD Negeri 40 Bangkala Maccini Baji, Kabupaten Jeneponto. Nilai rata-rata pretest
siswa sebesar 76,33 mencerminkan pemahaman awal yang beragam dengan simpangan baku
sebesar 16,42, yang menunjukkan adanya variasi pemahaman antar siswa. Setelah metode
LSQ diterapkan, nilai rata-rata posttest meningkat secara signifikan menjadi 93, dengan
simpangan baku yang lebih kecil, yaitu 11,77, yang mengindikasikan hasil belajar siswa lebih
merata.

Peningkatan rata-rata nilai, dari 76,33 menjadi 93, serta penyebaran nilai posttest yang
lebih terkonsentrasi di kategori tinggi, mengonfirmasi efektivitas metode LSQ dalam
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi IPA. Rentang nilai yang tetap (45) antara
pretest dan posttest menunjukkan konsistensi dalam distribusi nilai, tetapi peningkatan nilai
minimum dan maksimum mencerminkan perbaikan signifikan pada setiap kategori
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kemampuan siswa. Dengan demikian, metode LSQ dapat dianggap sebagai strategi
pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan hasil belajar secara keseluruhan sekaligus
meminimalkan disparitas kemampuan antar siswa.

Penerapan metode Learning Starts with a Question (LSQ) pada pembelajaran IPA kelas V
UPT SD Negeri 40 Bangkala Maccini Baji, Kabupaten Jeneponto, terbukti memberikan dampak
positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Analisis data menggunakan uji n-gain
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mencapai kategori peningkatan tinggi dengan nilai
rata-rata n-gain sebesar 0,7861. Hasil ini mencerminkan keberhasilan metode LSQ dalam
mendorong siswa untuk lebih aktif dan kritis dalam memahami materi IPA, sehingga mampu
meningkatkan pemahaman mereka secara signifikan.

Meski mayoritas siswa menunjukkan peningkatan yang signifikan, terdapat beberapa
siswa dengan kategori n-gain sedang dan satu siswa dalam kategori rendah. Faktor ini
menunjukkan adanya variasi dalam efektivitas metode LSQ di antara peserta didik, yang
mungkin dipengaruhi oleh perbedaan kemampuan awal, tingkat keterlibatan, atau hambatan
individual lainnya. Dengan demikian, diperlukan penyesuaian dan strategi tambahan dalam
penerapan metode ini untuk memastikan semua siswa mendapatkan manfaat secara merata.

Secara keseluruhan, metode LSQ dapat dikategorikan sebagai pendekatan pembelajaran
yang efektif dalam meningkatkan hasil belajar IPA, dengan rata-rata persentase peningkatan
mencapai 78,61 %. Namun, variasi yang cukup besar dalam pencapaian individu menunjukkan
perlunya evaluasi dan perbaikan lebih lanjut untuk memastikan keberhasilan metode ini pada
seluruh peserta didik. Dengan peningkatan pembinaan dan adaptasi, LSQ berpotensi menjadi
metode yang lebih inklusif dan merata dalam mendukung peningkatan hasil belajar siswa.

Penelitian ini sejalan dengan studi lain yang mengevaluasi penerapan metode Learning
Starts With a Question (LSQ) terhadap hasil belajar siswa. Sebagai contoh, penelitian di SD
Negeri Bontokamase oleh Eunike Trihandayani et al., (2023) menunjukkan bahwa metode LSQ
secara signifikan meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPA dibandingkan
metode pembelajaran konvensional. Hasil penelitian tersebut menegaskan bahwa pendekatan
berbasis pertanyaan mampu mendorong siswa untuk lebih aktif, kritis, dan terlibat dalam
pembelajaran.

Keselarasan temuan antara kedua penelitian ini menunjukkan bahwa metode LSQ
adalah pendekatan yang efektif dan dapat diterapkan dalam berbagai konteks pendidikan.
Metode ini tidak hanya meningkatkan hasil belajar, tetapi juga menciptakan pembelajaran
yang lebih bermakna bagi siswa. Oleh karena itu, penelitian ini memperkuat bukti bahwa LSQ
adalah alternatif inovatif untuk meningkatkan mutu pembelajaran, terutama dalam mata
pelajaran sains. Kedua penelitian ini sama-sama menekankan keefektifan LSQ dalam
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mengubah pendekatan pembelajaran konvensional menjadi lebih interaktif dan berbasis
penemuan.

Hasil di SD Negeri 4 Sidan (Wirata Wiyadnyana, 2020), dengan peningkatan rata-rata
nilai dari 69,75 menjadi 81,5 serta ketuntasan belajar 100% pada siklus kedua, sejalan dengan
peningkatan hasil belajar yang signifikan di UPT SDN 40 Bangkala Maccini Baji. Temuan ini
menggarisbawahi bahwa metode LSQ dapat diadaptasi untuk berbagai mata pelajaran,
membantu siswa memahami materi lebih mendalam, dan mendorong partisipasi aktif mereka
dalam pembelajaran.

Penelitian mengenai efektivitas model pembelajaran Learning Starts With A Question
(LSQ) terhadap hasil belajar matematika siswa oleh Marlina & Ilham Arvan Junaidi (2022),
yang menunjukkan hasil signifikan dengan rata-rata nilai 93,37 pada kelas eksperimen
dibandingkan dengan 72,00 pada kelas kontrol, juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan
di UPT SDN 40 Bangkala Maccini Baji, Kabupaten Jeneponto, yang juga menguji penerapan
LSQ terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas V. Kedua penelitian ini
menegaskan bahwa penerapan model LSQ dapat meningkatkan hasil belajar siswa secara
signifikan. Di kedua konteks tersebut, LSQ terbukti memotivasi siswa untuk lebih aktif dan
terlibat dalam pembelajaran, sehingga mencapai tujuan pembelajaran dengan lebih efektif.
Penelitian di SDN 40 Bangkala Maccini Baji juga menunjukkan bahwa penerapan metode LSQ
membawa dampak positif terhadap hasil belajar siswa, sejalan dengan hasil yang diperoleh
dalam penelitian matematika tersebut. Dengan demikian, kedua penelitian ini menguatkan
bukti bahwa metode LSQ dapat diterapkan secara luas di berbagai mata pelajaran dan tingkat
pendidikan untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa penerapan metode Learning Starts With A Question (LSQ) terbukti efektif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas V di UPT SDN 40 Bangkala
Maccini Baji, Kabupaten Jeneponto. Metode LSQ berhasil mendorong siswa untuk lebih aktif
dan terlibat dalam proses pembelajaran, sehingga pemahaman materi menjadi lebih
mendalam dan prestasi belajar meningkat. Oleh karena itu, diharapkan agar metode LSQ
dapat diterapkan secara lebih luas oleh para pendidik di berbagai mata pelajaran, terutama
dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran yang melibatkan partisipasi aktif siswa.
Selain itu, penelitian ini juga berharap dapat memberikan kontribusi positif bagi
pengembangan model pembelajaran yang lebih interaktif dan menarik, guna menciptakan
suasana belajar yang kondusif dan menyenangkan bagi siswa, serta memotivasi mereka untuk
mencapai hasil belajar yang optimal.

Namun, meskipun sebagian besar siswa mengalami peningkatan yang signifikan,
penelitian ini juga menemukan adanya variasi dalam tingkat keberhasilan antara siswa, yang
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dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti kemampuan awal dan tingkat keterlibatan siswa. Oleh
karena itu, untuk memastikan bahwa semua siswa dapat merasakan manfaat yang optimal
dari metode LSQ, dibutuhkan penyesuaian dan strategi tambahan dalam penerapannya.
Secara keseluruhan, penerapan metode LSQ dapat dianggap sebagai strategi pembelajaran
yang efektif dalam meningkatkan hasil belajar IPA, namun perlu adanya evaluasi dan
perbaikan lebih lanjut untuk memastikan bahwa semua siswa dapat meraih hasil yang
maksimal.

Kesimpulan

Penerapan metode Learning Starts with a Question (LSQ) dalam pembelajaran IPA
kelas V di UPT SDN 40 Bangkala Maccini Baji, Kabupaten Jeneponto, terbukti efektif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa. Metode ini memungkinkan siswa lebih aktif dan terlibat
dalam proses pembelajaran melalui pendekatan berbasis pertanyaan, sehingga mereka dapat
memahami konsep IPA secara lebih mendalam. Hasil analisis data menunjukkan adanya
peningkatan signifikan dalam hasil belajar siswa, yang terlihat dari kenaikan rata-rata nilai
pretest 76,33 menjadi 93 pada posttest. Selain itu, nilai n-gain sebesar 0,7861 mengindikasikan
adanya kemajuan yang signifikan dalam pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan.
Dengan demikian, metode LSQ dapat menjadi alternatif strategi pembelajaran yang efektif
dalam meningkatkan kualitas hasil belajar siswa di mata pelajaran IPA
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